BAB IV

A. Kesimpulan

Gending Lonthang laras slendro patet nem ketuk sekawan kerep minggah
wolu merupakan gending Gaya Surakarta yang termasuk dalam golong gending
ageng. Menurut penulis Gending Lonthang memiliki kompleksitas garap, hal ini
dapat dilihat dari beberapa cengkok khusus yang menjadi ciri khas gending tersebut.

Gending Lonthang laras slendro patet nem memiliki garap yang sesuai
dengan arti judul gending yaitu warna warni garap. Terutama pada bagian inggah
gending dapat digarap ambah-ambahan tengah dan ambah-ambahan alit. Penulis
menemukan beberapa garap khusus yaitu, pada bagian inggah kenong 4 ulihan
pertama balungan .5.3.5.3 hanya dimainkan oleh ricikan gender dan sinden. Selain
itu, garap khusus ricikan rebab terdapat pada bagian kenong 1, 2, 4, ulihan pertama
dan kenong 1, 2 ulihan kedua. Garap tersebut terdapat andegan khusus gawan
gending. Andegan ini disebut mandek kedah yang artinya harus dilakukan mandeg
dalam suatu sajian gending, sebab di dalam mandheg kedah terdapat sindhenan
andegan gawan yang kehadirannya diperlukan yaitu sebagai ciri suatu gending.
kemudian pada bagian merong kenong 2 dan 3 terdapat balungan 2353
(ageng/gedhe) yang digarap ambah-ambahan tengah dengan mempertimbangkan
alur lagu rebaban dan balungan.

Penulis dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pada bagian inggah
Gending Lonthang laras slendro patet nem dapat digarap irama rangkep. Garap

tersebut didasari adanya kendangan menthokan pada balungan.3 .5.3.5.3 .5

76



77

. 2 kenong kesatu dan kedua. Adanya garap rangkep pada bagian tersebut
mempengaruhi irama dan wiledan rebab.
Gending lonthang pernah disajikan untuk kepentingan tugas akhir oleh Selvi

Tri Hapsari, namun fokus penelitian bukan pada ricikan rebab melainkan pada
ricikan kendang. Selain itu Selvi menyajikan Gending Lonthang laras pelog patet
nem dengan sajian mrabot. Garap yang disajikan Selvi berbeda dengan penulis
karena, perbedaan patet dan laras akan menghasilkan garap yang berbeda. Penulis
berhasil menganalisis dan menyajikan dengan baik. Hasil dari karya Tugas Akhir
penyajian ini berupa rekaman audio visual dan karya tulis berbentuk skripsi.
Dengan terselesaikannya skripsi ini, maka penulis berhasil mendeskripsikan
analisis amabah-ambahan, analisi patet, analisis ambah-ambahan balungan,
analisis padang ulihan, tafsir rebaban dan menyajikan Gending Lonthang Laras
Slendro Patet Nem Ketuk Sekawan Kerep Minggah Wolu.

B. Saran

Proses penelitian karya ini tentu banyak menemui hambatan dalam
penyusunannya. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar senantiasa
pandai mengatur waktu sesuai dengan agendanya. Kemudian, seorang peneliti
diharuskan rajin berkonsultasi untuk memantapkan hasil pencarian datanya.
Seorang penulis dianjurkan untuk selalu teliti dalam menyusun tulisannya. Hal
tersebut sangat penting untuk mewujudkan hasil tulisan yang maksimal.

Penulis juga menyadari bahwa karya ini masih belum sempurna maka kritik dan
saran sangat diperlukan untuk perbaikan karya ini. Penulis berharap karya ini dapat

bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.
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